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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Layout penelitian 

 

 

      

 

 

          

  

 

 

 

 

Keterangan:  

 A1  = Ekstrak mahkota dewa konsentrasi 5% 

 A2  = Ekstrak mahkota dewa konsentrasi 10%  

 A3  = Ekstrak mahkota dewa konsentrasi 15% 

 A4  = Pestisida sintetis carbofuran dengan konsentrasi 3 % 

 A5  = Ekstrak mahkota dewa konsentrasi 0 % 

U1, U2, dan U3 adalah ulangan. 

A2U1 A1U3 A3U3 

A3U2 A1U1 A1U2 

A3U1 A2U3 

A5U2 A4U3 

A2U2 

A4U2 A5U1 A4U1 

A5U3 
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Lampiran 2. Kebutuhan tanah per polybag 

Bv tanah   : 1,3 gr/cm
3 

 

Kedalaman olah :15 cm 

Jarak Tanam  : 25 cm x 25 cm 

Volume tanah 1 ha     = luas lahan x kedalaman olah 

    = 100.000.000 cm x 20cm 

    = 2.000.000.000 cm
3 

 

Berat tanah 1 ha  = volume tanah x Bv 

    = 2.000.000.000 x 1,3 g/cm
3 
 

    = 2.600.000.000 

Volume tanah 1 tanaman = Jarak Tanam x kedalaman olah 

    = 25 x 25cm (625cm) x 20cm 

    = 12.500 cm
3 

 

Berat tanah 1 tanaman  = volume tanah x Bv 

    = 12,500 x 1,3 g/cm
3 
 

    = 16,250gr 

    = 16,25 kg 

Berat tanah 1 tanaman  = 
     

 
 

     = 8,125 kg 
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Lampiran 3. Kebutuhan pestisida carbufuran 3% 

Luas 1 ha           = 100.000.000 cm
2 

Jarak tanam       = 25 cm × 25 cm = 625 cm2 

Jumlah rumpun =  Luas 1 ha  = 100.000.000 cm
2 

         J. tanam       625 cm
2 

Volume semprot = 
          

             
 = 

     

       
 

      = 
      

       
 = 0,125 g/pot 
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Lampiran 4. Perhitungan volume semprot 

Volume  Semprot = 500 liter/Ha (Natawigena, 1983)  

Luas 1 ha = 100.000.000 cm
2 

Jarak tanam = 25 cm × 25 cm = 625 cm
2 

Jumlah rumpun =  Luas 1 ha  = 100.000.000 cm
2 

         J. tanam       625 cm
2 

       = 160.000 rumpun 

Volume semprot = 
              

             
 = 
         

       
 

      = 
       

       
 = 3,12 ml/pot 
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Lampiran 5. Perhitungan kebutuhan pupuk 

Dosis pupuk tanaman padi (Tatang, 2012)  

a) Pupuk pertama : 125 kg Urea + 100 kg SP-36 (7 HST)  

b) Pupuk kedua : 125 kg Urea (15 HST)  

c) Pupuk ketiga : 100 kg ZA (22 HST)  

Perhitungan kebutuhan pupuk per rumpun:  

Jarak tanam = 25 cm × 25 cm = 625 cm
2 

Luas 1 Ha = 100.000.000 cm
2 

Jumlah rumpun = 
        

          
 
               

       
 

    = 160.000 rumpun 

a) Pupuk pertama : 125 kg Urea + 100 kg SP-36 

 Dosis urea 125 kg/ha = 125.000 g 

Kebutuhan urea  
             
             

 

   
         
       

 

          = 0,78 g/rumpun 

 Dosis SP-36 100 kg/ha = 100.000 g 

Kebutuhan SP-36  
              
             

 

    
         
       

 

      = 0,63 g/rumpun 
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b) Pupuk kedua : 125 kg Urea 

 Dosis urea 100 kg/ha = 125.000 g 

   Kebutuhan urea  
          

             
 

     
         

       
 

 = 0,78 g/rumpun 
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Lampiran 6. Sidik Ragam Mortalitas, Efikasi, Intensitas Serangan, 

Tinggi tanaman 

a. Sidik Ragam Persentase Mortalitas 

Sumber Db Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F hitung Prob 

Model 4 15626,66667       3906,66667       36,62     <,0001 * 

Perlakuan 4 15626,66667       3906,66667       36,62     <,0001 * 

Galat 10 1066,6667        106,66667   

Total 14 16693,33333    
Coeff  Var 18,01388       

 Ket : * = berpengaruh (ada beda nyata) 

 

b. Sidik Ragam Persentase Efikasi 

Sumber Db Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F hitung Prob 

Model 3 0,24526667       0,08175556       20,57 <0,0004 * 

Perlakuan 3 0,24526667       0,08175556       20,57 <0,0004 * 

Galat 8    0,03180000       0,00397500   

Total 11 0,27706667    

Coeff Var 6,042901       

Ket : * = berpengaruh (ada beda nyata) 

 

c. Sidik Ragam Persentase Intensitas Serangan 

Sumber Db Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F hitung Prob 

Model 4 0,23457333      0,05864333       9,43     0,0020 * 

Perlakuan 4 0,23457333      0,05864333       9,43     0,0020 * 

Galat 10 0,06220000    0,00622000   

Total 14 0,29677333    
Coeff Var 9,293045      

Ket : * = berpengaruh (ada beda nyata) 

 

d. Sidik Ragam Tinggi Tanaman 

Sumber Db Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

hitung 

Prob 

Model 4 218,9173333       54,7293333        1,21     0,3638 ns 

Perlakuan 4 218,9173333       54,7293333        1,21     0,3638 ns 

Galat 10 450,5600000       45,0560000   

Total 14 669,4773333    
Coeff Var 9,176599       

Ket : ns = tidak berpengaruh (tidak berbeda nyata) 
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Lampiran 7. Berat segar, Berat kering, Anakan, dan Zooplankton 

a. Sidik Ragam Persentase Berat Segar 

Sumber Db Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

hitung 

Prob 

Model 4 5264,52933 1316,13233        2,41 0,1187 ns 

Perlakuan 4 5264,52933 1316,13233        2,41 0,1187 ns 

Galat 10 5471,52667 547,15267   

Total 14 10736,05600    

Coeff Var 21,95129       

Ket : ns = tidak berpengaruh (tidak berbeda nyata) 

 

b. Sidik Ragam Persentase Berat Kering 

Sumber Db Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

hitung 

Prob 

Model 4 112,5533333       28,1383333             2,90     0,0782 ns 

Perlakuan 4 112,5533333       28,1383333             2,90     0,0782 ns 

Galat 10 96,9200000        9,6920000   

Total 14 209,4733333    

Coeff Var 23,88643       

Ket : ns = tidak berpengaruh (tidak berbeda nyata) 

c. Sidik Ragam Persentase Anakan 

Sumber Db Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

hitung 

Prob 

Model 4 51,73333333      12,93333333       12,13     12,13 ns 

Perlakuan 4 51,73333333      12,93333333       12,13     12,13 ns 

Galat 10 10,66666667 1,06666667   

Total 14 62,40000000    

Coeff Var 10,53873       

Ket : ns = tidak berpengaruh (tidak berbeda nyata) 

 

d. Sidik Ragam Persentase Zooplankton 

Sumber Db Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

hitung 

Prob 

Model 4 28,93333333           7,23333333        1,03     0,4366 ns 

Perlakuan 4 28,93333333           7,23333333        1,03     0,4366 ns 

Galat 10 70,00000000       7,00000000   

Total 14 98,93333333    

Coeff Var 9,539969       

Ket : ns = tidak berpengaruh (tidak berbeda nyata) 
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Lampiran 8. Dokumentasi Kegiatan Penelitian penyiapan media tanam, biji 

mahkota dewa, ekstrak biji mahkota dewa, penyemaian 
 

 
a. Penyiapan Media Tanam 

 

 
b. Pengeringan biji mahkota dewa 

 

 

 

 
c. Pembuatan ekstrak biji mahkota 

dewa 

 
d. Persiapan penyemaian 

 

 

 

 

  



49 

 

 

 

Lampiran 9. Dokumentasi Kegiatan penelitian, Keong emas, Layout 

pemnelitian, penentuan konsentrasi, danAplikasi ekstrak 

      

a. Pengumpulan keong emas  b. Layout Penelitian 

 

     

c. Penentuan konsentrasi   d. Aplikasi ekstrak 
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Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian, Keong emas mati, Kerusakan 

tanaman, tinggi tanaman, dan bobot segar 

  

a. Keong Emas Mati      b. Kerusakan Tanaman padi 

      

c. Pengukuran tinggi tanaman   d. Penimbangan bobot segar 
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Lampiran 11. Dokumentasi kegiatan penelitian, pengovenan, bobot 

kering, anakan zooplankton 

      

a. Pengovenan     b. Berat Kering 

       

c. Anakan    d. Jumlah zooplankton 

 


